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120175 - Apakah Lebih Utama Berdoa Diangkatnya Musibah Atau Yang

Lebih Utama Bersabar?

Pertanyaan

Apakah dibolehkan berdoa agar Allah Azza Wa jalla mengangkat musibah atau yang lebih utama

itu bersabar?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Tidak mengapa berdoa agar musibah diangkat, bahkan hal itu yang lebih utama. Karena

Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam menganjurkan untuk meminta kesehatan seraya dalam

sabdanya:

 تَتَمنَّوا لقَاء الْعدُوِ وسلُوا اله الْعافيةَ (رواه البخاري، رقم 7237، ومسلم، رقم 1742)

“Jangan berharap bertemu musuh. Mohonlah keselamatan kepada Allah.” (HR. Bukhari, no. 7237

dan Muslim, no. 1742)

Biasanya doa Rasulullah sallallahu alaihi wa sallalm ketika menjenguk orang sakit adalah:

اللَّهم اذْهب الْباس رب النَّاسِ ، واشْفِ ، فَانْت الشَّاف ،  شفَاء ا شفَاوكَ ، شفَاء  يغَادِر سقَما (رواه الترمذي، رقم 3565

وصححه الألبان ف صحيح الترمذي)

“Ya Allah Tuhan kami, hilangkan penyakit, Tuhan seluruh manusia, sembuhkan dia, karena Engkau

adalah yang Maha Bisa menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali dari kesembuhan-MU,

kesembuhan total yang tidak tersisa penyakitnya.” (HR. Tirmizi, no 3565, dishahihkan oleh Al-

Albany dalam Shahih Tirmizi)

Utsman bin Abil Ash mendatangi Rasulullah sallallahu alihi wa sallam mengeluhkan sakit yang
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dideritanya. Maka Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

“Letakkn tangan anda di bagian tubuh yang sakit, lalu ucapkan ‘Bismillah’ tiga kali. Kemudian

baca doa ini tujuh kali;

اعوذُ بِاله وقُدْرته من شَرِ ما اجِدُ واحاذِر (رواه مسلم، رقم 2202)

 “Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari keburukan apa yang aku dapatkan dan

waspadai.” (HR. Muslim, no. 2202)

Allah menyebutkan tentang hamba pilihannya yaitu para Nabi alaihimus salam, bahwa mereka

berdoa agar diangkat kerusakan. Allah ta’ala berfirman:

نَا لَهبتَجفَاس .ينماحالر محرا نْتاو رالض نسم ّنا هبى رذْ نَادا وبياو

سورة الأنبياء: 84-83

“dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah

ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang.

Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu,” (QS. Al-Anbiya: 83-84)

Firman Allah ta’ala:

. ينمالظَّال نم نتك ّنانَكَ احبس نْتا ا لَها  ْناتِ االظُّلُم ى ففَنَاد هلَيع نَقْدِر نْ لَنا ا فَظَنبغَاضم بذْ ذَهذَا النُّونِ او

يننموالْم ِكَ نُنْجذَلكو الْغَم نم نَاهينَجو نَا لَهبتَجفَاس

سورة الأنبياء: 88-87

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan

yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku

adalah termasuk orang-orang yang zalim." Maka Kami telah memperkenankan doanya dan

menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang

beriman.” (QS. Al-Anbiya: 87-88)
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Terdapat riwayat bahwa Nabi sallallahu alaihi wa sallam ketika disihir oleh Labid bin Al-A’shom,

beliau berdoa kepada Tuhannya Tabaroka wa ta’ala agar disembuhkan dari bencana ini.

Diriwayatkan oleh Muslim, (2189) dari Aisyah radhiallahua’nha berkata:

هال ولسانَ رك َّتح : قَالَت . مصعا نلَبِيدُ ب : لَه قَالي ، قيزُر نودِ بهي نم ودِيهي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر رحس

هلَيع هال َّلص هال ولسا رعد لَةلَي ذَات وا موي انَ ذَاتذَا كا َّتح ، لُهفْعا يمو ءَّالش لفْعي نَّها هلَيا لخَيي لَّمسو هلَيع هال َّلص

وسلَّم ، ثُم دعا ، ثُم دعا ، ثُم قَال: يا عائشَةُ ، اشَعرتِ انَّ اله افْتَان فيما استَفْتَيتُه فيه...... إلخ الحديث

“Rasulullah sallallahua’laihi wa sallaam disihir oleh Orang Yahudi dari Bani Zuraiq : Labid bin Al-

A’shom. Dia (Aisyah) berkata, “Sampai Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berkhayal bahwa dia

melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Sampai suatu hari atau suatu malan

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kemudian berdoa dan berdoa hingga dia

mengatakan, “Wahai Aisyah, apakah engkau merasakan bahwa Allah memberikan fatwa kepadaku

sebagaimana fatwa yang aku minta kepadanya….” (hingga hadits seterusnya)

An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Ungkapan ‘Sampai suatu hari atau suatu malan Rasulullah

sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kemudian berdoa dan berdoa’ ini merupakan dalil dianjurkan

berdoa ketika ditimpa urusan yang tidak disukai, dan berdoa berulang-ulang serta kembali kepada

Allah dengan sebaik-baiknya.

Dari sini tampak, bahwa tidak ada kontradiksi antara berdoa agar diangkat musibah dengan

kesabaran. Karena Allah ta’ala memerintahkan kita berdoa kepada-Nya dan merendahkan diri

kepada-Nya dan doa kita kepada-Nya merupakan ibadah. Allah ta’ala berfirman:

مَل تَجِبسا ونعاد مبر قَالو

سورة غافر: 60

“Dan Tuhanmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan kabulkan kepadamu.” (QS. Ghafir:

60)

Dialah yang memerintahkan kita bersabar dan menjanjikan pahala yang banyak. Maka Allah
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berifman:

انَّما يوفَّ الصابِرونَ اجرهم بِغَيرِ حسابٍ

سورة الزمر: 10

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa

batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam berdoa kepada Tuhannya, padahal beliau adalah manusia

paling sempurna dari sisi kesabarannya. Dan paling ridha terhadap ketentuan Allah. hal itu

menunjukkan bahwa berdoa tidak menafikan kesabaran. Karena sabar adalah menahan diri dari

mengeluh dan tidak menolak takdir Allah. Tidak ada penghalang yang menggabungkan pada diri

seorang hamba antara dua ibadah sabar dan berdoa. Bahkan hal itu lebih utama dan lebih mulia.

Dan itu adalah kondisi nabi kita Muhammad sallallahua’alaihi wa sallam .

Kita memohon kepada Alah ta’ala agar diberi ilham untuk dapat memahami agama.

Wallahua’lam


